
 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA v 

TUGAS AKHIR PREVALENSI INFEKSI BLASTOCYSTIS… RIZA AYU K 

ABSTRAK 

 
 Blastocystis hominis merupakan protozoa yang menginfeksi saluran 

pencernaan manusia. Prevalensi protozoa ini di Indonesia cukup tinggi yakni 

mencapai 60%. Infeksi protozoa ini dapat mencapai persentase yang lebih besar 

pada daerah beriklim tropis dan subtropis. Prevalensi Blastocystosis cukup tinggi 

pada anak-anak. Namun prevalensi ditemukan lebih tinggi pada kelompok dengan 

sistem imun yang rendah, seperti halnya penderita HIV dan beberapa keganasan 

lain. Kurangnya perhatian tentang parasit usus pada penderita HIV/AIDS 

menyebabkan sedikitnya penelitian tentang protozoa usus lainnya. Yang berimbas 

dengan pengabaian protozoa oportunistik lain tersebut. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui prevalensi infeksi Blastocystis hominis pada penderita 

Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome 

(HIV/AIDS) pada RSUD Dr.Soetomo Surabaya. Spesimen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa spesimen tinja yang diperiksa secara makroskopis dan 

mikroskopis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukannya ookista 

Blastocystis hominis pada 25 sampel dari total 30 sampel. Disimpulkan bahwa 

prevalensi infeksi Blastocystis hominis pada penderita HIV/AIDS di RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya pada periode September 2018-April 2019 cukup tinggi yaitu 

sebesar 83.3%. 
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ABSTRACT 

 
 Blastocystis hominis is a protozoan that infects the human digestive tract. 

The prevalence of this protozoa in Indonesia is quite high, reaching 60%. This 

protozoan infection can reach a greater percentage in tropical and subtropical 

climates. The prevalence of blastocystosis is quite high in children. However, the 

prevalence was found to be higher in the group with a low immune system, such 

as HIV sufferers and several other malignancies. Lack of attention about intestinal 

parasites in people with HIV/AIDS that led to the emergence of research on other 

intestinal protozoa. Which affected the neglect of these other opportunistic 

protozoa. The purpose of this study was to determine the prevalence of 

Blastocystis hominis infection in patients with Human Immunodeficiency Virus / 

Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV / AIDS) at Dr.Soetomo Hospital 

Surabaya. Specimens used in this study were fecal specimens examined 

macroscopically and microscopically. The results of this study indicate that oocyst 

of Blastocystis hominis was found in 25 samples from a total of 30 samples. It 

was concluded that the prevalence of Blastocystis hominis infection in HIV/AIDS 

sufferers at Dr. Soetomo Regional Hospital Surabaya in the period September 

2018-April 2019 was quite high at 83.3%. 
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